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ABSTRAK
Eva  Nurkhasanah:  Pengaruh percobaan bahwa gaya dapat
Metode Inquiry dan Discovery mengubah bentuk benda dengan
Terhadap Kemampuan menggunakan metode inquiry dan

Menyimpulkan  Hasil  Percobaan discovery? (3) Adakah pengaruh

Gaya (Dorongan dan Tarikan) Dapat
Mengubah Bentuk Benda pada
Siswa Kelas IV SD, Skripsi, PGSD,
FKIP Universitas Nusantara PGRI
Kediri, 2015.

Penelitian ini dilatar
belakangi oleh pengamatan kegiatan
pembelajaran di kelas 1V SDN
Burengan 4, khususnya materi gaya
(dorongan dan tarikan) hasil
observasi  tersebut menunjukkan
bahwa guru sering menyampaikan
dengan metode ceramah dan tanya
jawab saja, sehingga materi tersebut
tidak menarik minat belajar siswa
akibatnya nilai yang didapatkan
siswa kurang maksimal. Hal itu
menyebabkan tujuan pembelajaran
tidak tercapai.

Permasalahan penelitian ini
adalah (1) Bagaimana kemampan
siswa kelas IV SD dalam
menyimpulkan  hasil  percobaan
bahwa gaya dapat mengubah bentuk
benada  dengan menggunakan
metode ceramah? (2) Bagaimana
kemampuan siswa kelas IV SD
dalam menyimpulkan hasil

metode inquiry dan  discovery
terhadap kemampuan menyimpulkan
hasil percobaan bahwa gaya dapat
mengubah bentuk suatu benda?.
Jenis penelitian ini
menggunakan teknik pre
eksperimental dengan jenis static
group comparition. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan subjek penelitian siswa kelas
IV SDN Burengan 1 yang berjumlah
30 orang siswa dan siswa kelas IV
SDN Burengan 4 yang berjumlah 31

orang siswa.
Data tentang kemampuan
menyimpulkan hasil

percobaantentang gaya dikumpulkan
dengan instrumen berupa tes.
Instrumen penelitian berupa tes
obyektif pilihan ganda sebanyak 18
soal dengan empat pilihan jawaban.
Validitas tes dihitung secara manual.
Data dianalisis dengan  t-tes
berdasarkan taraf signifikan 5%.
Hasil penghitungan thiwng™> tiaper yaitu
4,653 > 2,000 dengan demikian Ho
ditolak maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh metode inquiry
dan discovery terhadap kemampuan
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menyimpulkan hasil percobaan gaya
(dorongan dan tarikan) dapat
mengubah bentuk benda pada siswa
kelas IV SD.

Simpulan hasil penelitian ini
adalah @ Kemampuan
menyimpulkan hasil percobaan gaya
(dorongan dan tarikan) dapat
mengubah  bentuk suatu benda
dengan  menggunakan  metode
ceramah dan tanya jawab pada siswa
kelas IV SDN Burengan 1 Kota
kediri tahun ajaran 2015/2016
dinyatakan rendah dan kurang
maksimal dengan nilai rata-rata
kurang dari KKM (tepatnya 72). (2)
Kemampuan menyimpulkan hasil
percobaan gaya (dorongan dan
tarikan) dapat mengubah bentuk
suatu benda dengan menggunakan

metode inquiry dan discovery pada
siswa kelas IV SDN Burengan 4
Kota Kediri tahun ajaran 2015/2016
dinyatakan  tinggi dan  sudah
maksimal dengan nilai rata-rata
diatas KKM (tepatnya 83,9). (3) Ada
pengaruh signifikan pada
penggunaan metode inquiry dan
discovery  terhadap  kemampuan
menyimpulkan hasil percobaan gaya
(dorongan dan tarikan)  dapat
mengubah bentuk benda pada siswa
kelas IV SDN Kota Kediri tahun
ajaran 2015/2016.

Kata Kunci: metode inquiry dan

discovery, kemampuan
menyimpulkan hasil percobaan gaya
(dorongan dan tarikan) dapat
mengubah bentuk suatu benda
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. LATAR BELAKANG

Di era globalisasi saat ini pendidikan
mempunyai peranan yang sangat penting.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Fauzidin (2012:80) bahwa, salah satu
tujuan Negara Republik Indonesia adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan
oleh sebab itu setiap warga negara berhak
memperoleh pendidikan tanpa
memandang ras, suku, agama, status
sosial dan gender. Kemajuan suatu
bangsa sangat ditentukan oleh kualitas
sumber daya manusia. Kualitas sumber
daya manusia tegantung pada kualitas
pendidikan. Peran pendidikan sangat
penting untuk menciptakan masyarakat
yang cerdas, damai, terbuka, dan

demokratis.

Pada Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1 angka 1 menyatakan
bahwa “pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara”.

Dari pemaparan tersebut pengertian
pendidikan merupakan hal yang sangat
penting dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Dimana pendidikan telah
mencakup semua aspek mulai dari
keagamaan, kepribadian, ketrampilan dan
kehidupan sosial. Tujuan dari adanya
pendidikan salah satunya yaitu
menjadikan manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.

Dalam proses belajar mengajar, ada
beberapa mata pelajaran yang menjadi
bahan kajian antara guru dan siswa, salah
satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam.
IImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubu
ngan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sist
ematis, sehingga IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan p
engetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan. Pendidikan IPA
diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik unt
uk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam

menerapkannya di
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dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajarannya menekankan pada p
emberian pengalaman

langsung untuk mengembangkan komp
etensi agar menjelajahi

dan memahami alam sekitar secara il
miah. Pendidikan IPA

diarahkan untuk berbuat sehingga dap
at

membantu peserta didik untuk mem
peroleh pemahaman yang lebih

mendalam tentang alam sekitar.

Tujuan pembelajaran IPA di jenjang
Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah adalah untuk mempersiapkan
siswa agar sanggup menghadapi
perubahan keadaan di dalam kehidupan
dan di dunia yang selalu berkembang
melalui latihan bertindak atas dasar
pemikiran secara logis, rasional, Kritis,
cermat, jujur, efisien, dan efektif. Di
samping itu, siswa diharapkan dapat
menggunakan IPA dan pola pikir IPA
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan
yang penekanannya pada penataan nalar
dan pembentukan sikap siswa serta

keterampilan dalam penerapan IPA.

Pada dasarnya IPA adalah
pemecahan masalah. IPA sebaiknya
diajarkan melalui berbagai masalah yang
ada di sekitar siswa dengan

memperhatikan usia dan pengalaman

yang mungkin dimiliki siswa. IPA
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
untuk memenuhi kebutuhan manusia
melalui pemecahan masalah-masalah
yang dapat diidentifikasikan. Oleh karena
itu, pembelajarannya harus kontak
dengan kehidupan nyata siswa. (Hakikat
Pembelajaran IPA di SD, 2011).

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di SDN Burengan 4 Kota
Kediri pada tanggal 25 Maret 2014,
bahwa pembelajaran IPA khususnya pada
materi gaya (tarikan dan dorongan) sering
disampaikan dengan metode ceramah dan
tanya jawab saja. Hal tersebut membuat
siswa menjadi tidak tertarik untuk
mempelajari IPA khususnya pada materi
tersebut. Ketidak tertarikan mereka bisa
dilihat dengan tidak semangatnya mereka
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan guru dan lupa terhadap
materi ajar yang diulas beberapa hari
kemudian. Dari kasus tersebut terlihat
bahwa pembelajaran IPA yang
berlangsung selama ini hanya tampak
dari kemampuan siswa menghafal fakta-
fakta, walaupun banyak siswa yang
mampu menyajikan tingkat hafalan yang
baik terhadap materi yang diterimanya,
tetapi pada kenyataannya mereka
seringkali tidak memahami secara
mendalam subtansi materinya.

Dampaknya, sebagian besar dari siswa
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tidak mampu menghubungkan antara apa
yang mereka pelajari dengan bagaimana

pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan

dalam kehidupan sehari-hari dan untuk

alam sekitar.

Dari paparan permasalah yang
terjadi, maka dilakukan perbaikan dengan
metode yang berbeda. Metode yang
dipandang paling efektif dalam
pembelajaran yang melibatkan keaktifan
siswa adalah metode inquiry dan
discovery. Metode inquiry dan discovery
pada dasarnya dua metode pembelajaran
yang saling berkaitan satu dengan yang
lain. Inquiry artinya penyelidikan,
sedangkan discovery adalah penemuan.
Dengan melalui penyelidikan siswa
akhirnya dapat memperoleh suatu
penemuan. Dengan metode inkuiry dan
discovery, siswa melakukan suatu proses
mental yang yang bernilai tinggi,
disamping proses kegiatan fisik lainnya
(Sumiati 2012:103).

Metode ini bertolak dari pandangan
bahwa siswa sebagai subjek dan objek
dalam belajar, mempunyai kemampuan
dasar untuk berkembang secara optimal
sesuai kemampuan yang dimilikinya.
Peranan guru lebih banyak menetapkan
diri sebagai pembimbing atau pemimpin
belajar dan fasilitator belajar. Dengan
demikian, siswa lebih banyak melakukan

kegiatan sendiri atau dalam bentuk

kelompok untuk memecahkan
permasalahan dengan bimbingan guru.
Metode inquiry dan discovery merupakan
Metode mengajar yang berusaha
meletakkan dasar dan mengembangkan
kerangka berpikir ilmiah, metode ini
menempatkan siswa lebih banyak belajar
sendiri, mengembangkan keaktifan dalam

memecahkan masalah (Sagala 2013:196).

Metode inquiry dan discovery dalam
pembelajaran dapat lebih membiasakan
kepada anak untuk membuktikan bahwa
gaya (tarikan dan dorongan) dapat
mengubah bentuk benda. Membuktikan
dengan melakukan penyelidikan sendiri
oleh siswa dibimbing oleh guru,
penyelidikan itu dilakukan oleh para
siswa baik di laboratorium, ruang kelas
maupun fasilitas sekolah lainnya sesuai
mata pelajaran yang dipelajari di sekolah.
Dengan menggunakan metode inquiry
dan discovery ini pengambangan siswa
lebih terarah dan dalam kehidupan sehari-

hari dapat diaplikasikan secara motorik.

Berdasarkan latar belakang masalah
di atas, maka diambil judul penelitian
“Pengaruh Metode Inquiry dan Discovery
terhadap Kemampuan Menyimpulkan
Hasil Percobaan Gaya (Dorongan dan
Tarikan) Dapat Mengubah Bentuk Suatu
Benda pada Siswa Kelas IV SD”.

II.METODE

1. Pengertian Metode
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Metode pembelajaran merupakan
cara yang dipakai guru untuk
menekankan pada proses belajar siswa
secara aktif dalam upaya memperoleh
kemampuan hasil belajar (Asra, 2012:
96). Metode pembelajaran seringkali
dipakai guru dalam kegiatan belajar
mengajar. Tujuan dari dipakainya
metode pembelajaran adalah untuk
memberikan kesempatan kepada siswa
agar dapat mengembangkan
kemampuanya ketika pembelajaran
sedang berlangsung. Sehigga tugas guru
hanya sebagai fasilitator.

2. Metode Inquiry dan Discovery

Metode Inquiry dan Discovery pada
dasarnya dua metode pembelajaran yang
saling berkaitan satu dengan yang
lainnya. Inquiry artinya penyelidikan,
sedangkan discovery adalah penemuan.
Dengan melalui penyelidikan siswa
akhirnya dapat memperoleh suatu
penemuan.

Inquiry berasal dari bahasa Inggris
yaitu inquiry yang dapat diartikan
sebagai proses bertanya dan mencari
tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah
yang diajukan (Amri, 2010:85).

Inquiry adalah sebuah model proses
pengajaran yang berdasarkan atas teori
belajar dan perilaku. Inquiry juga dapat
diartikan sebagai suatu cara mengajar
bagaimana belajar dengan menggunakan

keterampilan, proses, sikap dan

pengetahuan berpikir rasional (Suryanti,
dkk, 2008:27). Dengan kata lain bahwa
metode inquiry adalah salah satu strategi
yang digunakan dalam kelas yang
berorientasi proses. Selain itu, inquiry
merupakan sebuah strategi pengajaran
yang berpusat pada siswa yang
mendorong siswa untuk menyelidiki
masalah dan menemukan informasi.
Proses tersebut sama dengan prosedur
yang digunakan oleh ilmuan sosial yang
menyelidiki masalah-aslah dan
menemukan informasi.

Discovery merupakan bagian dari
inquiry, atau inquiry merupakan
perluasan proses discovery yang
digunakan lebih mendalam (Trianto,
2012:135). Inquiry merupakan suatu
rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis,
logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya
dengan penuh percaya diri.

3. Pelaksanaan metode Inquiry dan

Discovery

Adapun dalam pelaksanaan metode
inquiry dan discovery dalam
pembelajaran (Djamarah, Syaiful : 2006)
adalah sebagai berikut:

a. Simulation, guru memberikan

masalah kepada siswa atau

menginstruksikan siswa
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untukmenemukan masalah dari
bahan materi. Materi dapat
berupa demonstrasi atau berupa
materi bacaan. Pada tahap ini
disajikan  permasalahan yang
dapat memacu keingintahuan
peserta didik.
Problem statement, siswa
mengidentifikasi masalah yang
hasilnya  akan  dirumuskan
menjadi hipotesis. Merumuskan
masalah  merupakan langkah
membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung
teka-teki  untuk  memecahkan
masalah.

Data collection, siswa
mengumpulkan  data  melalui
referensi (studi pustaka) atau
melalui  media lain  yang
mendukung. Pada langkah ini
siswa dilatih untuk
mengumulkan data yang
merupakan proses mental yang
sangat penting dalam
pengembangan intelektual.
Proses pengumpulan data bukan
hanya memerlukan  motivasi

yang kuat dalam bealajar, akan

tetapi juga membutuhkan
ketekunan  dan  kemampuan
menggunakan potensi

berpikirnya.

. Hasil analisis

d. Data processing, pengolahan
data yang dihasilkan dari langkah
3. Pada langkah ini siswa
melakukan eksperimen guna
membuktikan atau memproses
data yang didapat dari langkah
sebelumnya.

e. Verivication, siswa membuktikan
hasil data terhadap hipotesis.
Langkah ini melatih siswa dalam
hal keyakinan dalam menentukan
jawaban yang telah dibuktikan
pada langkah  sebelumnya.

Dalam hal ini siswa dilatih

berpikir rasional. Artinya siswa

harus  mampu  membuktikan

kebenaran  jawaban  dengan
argumentasi dan bukti yang
dapat dipertanggungjawabkan.

f. Generalitation, membuat

kesimpulan yang dihasilkan dari

data yang diperoleh.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil analisis data kemampuan
menyimpulkan  hasil ~ percobaan
bahwa gaya (dorongan dan tarikan)
dapat mengubah bentuk suatu benda
pada siswa kelas IV SDN Kota
Kediri tahun ajaran 2015/2016.
kemampuan
menyimpulkan hasil percobaan
gaya (dorongan dan tarikan)
dapat mengubah bentuk suatu

benda dengan  menggunakan
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metode ceramah pada siswa kelas
IV SDN Burengan 1 Kota Kediri
tahun ajaran 2015/2016 adalah
sebagai berikut:

Setelah memperoleh data dari
kelas IV SDN Burengan 1 Kota
Kediri melalui tes/penugasan dengan
menggunakan  metode  ceramah
(tanpa  metode  inquiry  dan
discovery) dan dianalisis, diketahui
bahwa :

Hasil analisis kelas kontrol

| Kelas Kontrol
No. | Statistik
(X2)

1 N 30
2 X 2160
3 Y X? 159502
4 X 72
5 S 11,52099533

. Hasil analisis kemampuan
menyimpulkan hasil percobaan
gaya (dorongan dan tarikan)
dapat mengubah bentuk suatu
benda dengan  menggunakan
metode inquiry dan discovery pada
siswa kelas 1V SDN Burengan 4

discovery, dan dianalisis diketahui
bahwa :

Hasil analisis kelas eksperimen

Kelas
No. | Statistik | Eksperimen

(X2)

1 N 31

2 X 2601

3 ¥y X? 220267

4 X 83,9

5 S 8,101592192

C. Hasil analisis pengaruh metode

inquiry dan discovery terhadap
kemampuan menyimpulkan hasil
percobaan gaya (tarikan dan
dorongan) dapat  mengubah
bentuk suatu benda pada siswa
kelas IV SD

Setelah menganalisis data
kemampuan menyimpulkan hasil
percobaan gaya (dorongan dan
tarikan) dapat mengubah bentuk
suatu benda pada siswa kelas IV
SDN Burengan 4 dan SDN Burengan
1 Kota Kediri tahun 2015-2016,
diperoleh data sebagai berikut:

Kota Kediri tahun ajaran t =KX _ 83,9-72
8,1015921922  11,52099533232
2015/2016 adalah sebagai berikut: j%+i—§ \/ 31 ' 30
Setelah memperoleh data dari

kelas IV SDN Burengan 4 Kota = 110
\/65,63579605+132,73333333

Kediri melalui tes/penugasan yang 31 30

diajarkan dengan  menggunakan 11,9

metode pembelajaran inquiri dan :\/2,11728+4,42444
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11,9 _ 119

© V65417 255768

= 4,653

a. Hasil thiwng 4,653
b. Derajat kebebasan (Db)
Db =(N1+N2-2)
=(31+30-2)
=59
Nilai Db dengan taraf signifikan 5 %
untuk Db 59 adalah 2,000
Berdasarkan hasil tersebut,
diperoleh thiwung > twper Yaitu 4,653 >
2,000 sehingga Ho ditolak. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa ada
pengaruh signifikan metode
pembelajaran inquiry dan discovery
terhadap kemampuan menyimpulkan
hasil percobaan gaya (dorongan dan
tarikan) dapat mengubah bentuk suatu
benda pada siswa kelas IV SD.
Simpulan
Berdasarkan  analisis  data,
penelitian ini  dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Kemampuan menyimpulkan hasil
percobaan gaya (dorongan dan
tarikan) dapat mengubah bentuk
suatu benda dengan menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab
pada siswa kelas IV SDN Burengan
1 Kota Kediri tahun ajaran
2015/2016 dinyatakan rendah dan
kurang maksimal.

2. Kemampuan menyimpulkan hasil

percobaan gaya (dorongan dan

tarikan) dapat mengubah bentuk
suatu benda dengan menggunakan
metode inquiry dan discovery pada
siswa kelas IV SDN Burengan 4
Kota Kediri tahun ajaran 2015/2016
dinyatakan  tinggi dan  sudah
maksimal.

3. Ada pengaruh yang signifikan pada
penggunaan metode inquiry dan
discovery  terhadap  kemampuan
menyimpulkan hasil percobaan gaya
(dorongan dan tarikan) dapat
mengubah bentuk suatu benda pada
siswa kelas IV SDN Kota Kediri
tahun ajaran 2015/2016.
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